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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi dan informasi menuntuk lembaga pendidikan, termasuk kursus bahasa 
Inggris, untuk beradaptasi dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran. Namun, 
beberapa lembaga masih mengandalkan metode manual untuk memantau perkembangan siswa, 
sehingga informasi yang sampai kepada orang tua menjadi terlambat dan kurang transparan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi 
Monitoring Progres Belajar Siswa Berbasis Web pada New Concept Kudus.” Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi berbasis web yang dapat 
menampilkan capaian materi setiap pertemuan secara terstruktur, mengirimkan notifikasi otomatis 
melalui API WhatsApp, serta menyediakan rapor digital yang dapat diakses secara real-time oleh 
guru dan orang tua. Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D) dengan 
pendekatan kualitatif, sedangkan proses pengembangan sistem mengikuti model Software 
Development Life Cycle (SDLC) tipe Waterfall yang mencakup analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem. Hasil yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah peningkatan efektivitas monitoring pembelajaran, transparansi informasi, 
serta keterlibatan orang tua dalam proses belajar siswa di lembaga kursus non-formal. 

Kata kunci : Monitoring Pembelajaran, Rapor Digital, SDLC Waterfall, WhatsApp API.  

 

ABSTRACT 
 

The development of technology and information requires educational institutions, including 
English course providers, to adapt in improving learning management. However, some institutions 
still rely on manual methods to monitor student learning progress, resulting in delayed and less 
transparent information for parents. This study is entitled “Design and Development of a Web-
Based Student Learning Progress Monitoring Information System at New Concept Kudus.” This 
research aims to develop a web-based information system that presents structured learning 
achievements for each meeting, sends automatic notifications via the WhatsApp API, and provides 
digital report cards that available in real time for teachers and parents. The research method used 
is Research and Development (R&D) with a qualitative approach. The system development 
process follows the Software Development Life Cycle (SDLC) with Waterfall model, which 
includes analysis, design, development, implementation, testing, and evaluation. The expected 
results are improved effectiveness of learning progress monitoring, increased information 
transparency, and stronger parental involvement in students’ learning process in non-formal 
education institutions. 

Keyword :  Learning Progress Monitoring, Digital Report Card , SDLC Waterfall, Web- 
WhatsApp API. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi informasi 

memberikan dampak signifikan terhadap 

dunia pendidikan, termasuk pada lembaga 

kursus bahasa Inggris. Salah satu aspek 

penting dalam proses pembelajaran adalah 

kegiatan monitoring perkembangan belajar 

siswa, yang berfungsi untuk mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran, memberikan umpan 

balik kepada siswa, serta menyediakan 

informasi bagi orang tua mengenai capaian 

belajar anak. Monitoring yang dilakukan 

secara berkelanjutan memungkinkan proses 

pembelajaran berjalan lebih terarah dan 

terukur. 

Namun, pada praktiknya, banyak lembaga 

kursus masih menggunakan metode 

konvensional dalam mencatat perkembangan 

belajar siswa, seperti buku catatan atau rekap 

sederhana menggunakan spreadsheet. Metode 

tersebut dinilai cukup untuk kebutuhan 

internal guru, tetapi memiliki keterbatasan 

dalam penyampaian informasi kepada orang 

tua. Umumnya, orang tua hanya menerima 

laporan akhir berupa nilai rapor atau ringkasan 

singkat di akhir periode pembelajaran. 

Kondisi ini menyebabkan proses monitoring 

tidak berjalan secara menyeluruh karena orang 

tua tidak memperoleh gambaran detail 

mengenai capaian materi siswa pada setiap 

pertemuan. 

Kondisi serupa juga ditemukan pada New 

Concept English Education Center Kudus. 

Lembaga kursus ini masih menerapkan 

pencatatan manual dalam memantau 

perkembangan siswa, baik melalui buku nilai 

maupun rekap digital sederhana. Proses 

tersebut memerlukan waktu yang relatif lama 

dan tidak menyediakan pembaruan informasi 

secara real-time kepada orang tua. Akibatnya, 

guru mengalami keterbatasan dalam 

menyampaikan capaian pembelajaran setiap 

pertemuan, sementara orang tua hanya 

memperoleh informasi umum di akhir periode. 

Keterlibatan orang tua memiliki peran 

penting dalam mendukung keberhasilan 

belajar siswa. Akses terhadap informasi 

perkembangan belajar yang rinci dan 

berkelanjutan memungkinkan orang tua 

memberikan pendampingan, motivasi, serta 

strategi belajar tambahan di rumah. Tanpa 

adanya transparansi dan keterhubungan 

informasi yang baik, kolaborasi antara guru, 

siswa, dan orang tua menjadi kurang optimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengembangkan sistem monitoring berbasis 

teknologi untuk meningkatkan komunikasi 

antara lembaga pendidikan dan orang tua. 

Penelitian oleh Imran et al. (2024) 

mengembangkan sistem monitoring berbasis 

web dan WhatsApp Gateway, namun lebih 

menitikberatkan pada aspek teknis sistem. 

Penelitian lain oleh Abidin et al. (2023) 

menghadirkan chatbot WhatsApp untuk 

monitoring hasil belajar, tetapi belum 

menjelaskan alur pembaruan data oleh guru. 

Sementara itu, penelitian Anshori et al. (2022) 

telah menerapkan notifikasi otomatis melalui 

WhatsApp, namun laporan yang disampaikan 

masih terbatas pada nilai numerik tanpa 

deskripsi capaian materi. Penelitian lain juga 

memanfaatkan WhatsApp Gateway dan email 

sebagai media notifikasi, namun belum 

mengintegrasikan penyajian capaian materi 

secara terstruktur dan real-time, khususnya 

pada konteks lembaga kursus non-formal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini mengembangkan sistem 

monitoring progres belajar siswa berbasis web 

yang terintegrasi dengan notifikasi WhatsApp. 

Sistem ini dirancang untuk mencatat capaian 

materi pada setiap pertemuan secara 

terstruktur, menampilkan rekapitulasi hasil 

belajar dalam bentuk rapor digital, serta 

menyediakan akses informasi secara real-time 

bagi guru dan orang tua. Dengan demikian, 

sistem diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas monitoring pembelajaran, 

transparansi informasi, serta keterlibatan 

orang tua dalam proses belajar siswa di 

lembaga kursus non-formal.  

 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Monitoring Pembelajaran 

Monitoring pembelajaran 

merupakan proses pengawasan dan 

penilaian terhadap aktivitas belajar siswa 

untuk memastikan pelaksanaan 

pembelajaran tidak menyimpang dari 

tujuan yang telah ditentukan. Menurut 

(Anshori et al., 2022), monitoring 

bertujuan agar memudahkan orang tua 
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atau wali murid dalam mengakses dan 

mengetahui sejauh mana ketercapaian 

hasil belajar serta efektivitas metode 

pengajaran yang digunakan. Berdasarkan 

kutipan diatas, monitoring yang dilakukan 

secara periodik memungkinkan guru 

mengevaluasi efektivitas pembelajaran 

dan memberikan umpan balik yang tepat, 

serta membantu orang tua memahami 

perkembangan belajar anak secara lebih 

rinci. 

 

Website 

Website terdiri dari kumpulan 

halaman informasi yang tersedia melalui 

internet sehingga dapat dapat dijangkau 

setiap saat dari lokasi mana saja. Website 

berfungsi sebagai media penyebaran 

informasi, komunikasi, dan interaksi 

antara pengguna dengan sistem secara 

daring (Rahmi et al., 2023).  

Website juga berperan sebagai 

platform yang mendukung integrasi 

berbagai layanan digital dalam satu sistem 

terpadu. Melalui website, proses 

pengelolaan data dapat dilakukan secara 

terpusat, terstruktur, dan mudah diakses 

oleh berbagai jenis pengguna dengan hak 

akses yang berbeda. Dalam konteks 

sistem informasi pendidikan, website 

memungkinkan penyajian informasi 

pembelajaran secara real-time, 

mendukung akses melalui berbagai 

perangkat, serta meningkatkan efisiensi 

dan transparansi dalam penyampaian 

informasi kepada pihak terkait. 

 

WhatsApp API 

WhatsApp API (Application 

Programming Interface) merupakan 

antarmuka yang memungkinkan sistem 

atau aplikasi pihak ketiga berinteraksi 

langsung dengan platform WhatsApp 

untuk mengirimkan pesan secara otomatis 

dan cepat. Menurut (Anjasmara et al., 

2024), WhatsApp API berfungsi sebagai 

pintu penyebaran informasi yang dapat 

mengirim pesan ke banyak pengguna 

sekaligus tanpa harus mengetik ulang di 

perangkat smartphone, karena sudah 

terhubung langsung dengan database.  

Integrasi WhatsApp API dalam 

sistem informasi dapat meningkatkan 

efisiensi komunikasi antara lembaga, 

guru, dan orang tua. Pemanfaatan 

WhatsApp melalui Application 

Programming Interface (API) 

memungkinkan sistem informasi 

mengirimkan notifikasi secara otomatis 

dan real-time. Penggunaan WhatsApp 

sebagai media notifikasi dinilai efektif 

karena bersifat langsung, mudah diakses, 

dan familiar bagi orang tua. 

 

Software Development Life Cycle  

Waterfall merupakan salah satu 

metode pengembangan perangkat lunak 

yang berjalan secara sistematis dari satu 

tahap ke tahap berikutnya seperti aliran air 

terjun (waterfall). Menurut (Harjono & 

Kristianus Jago Tute, 2022). Metode ini 

umum digunakan dalam rekayasa 

perangkat lunak karena memberikan 

struktur yang jelas mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, 

hingga pengujian sistem. 

 

3. METODOLOGI   
Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Research and Development (R&D). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pemahaman 

kebutuhan pengguna dan proses 

pengembangan sistem secara mendalam, 

bukan pada pengukuran numerik. Metode 

Research and Development digunakan 

karena penelitian ini menghasilkan 

produk berupa sistem informasi 

monitoring pembelajaran berbasis web 

yang dapat diterapkan pada lembaga 

kursus bahasa inggris. Tahapan dalam 

Metode Research and Development 

(R&D) adalah tahapan penelitian, 

perancangan, dan pengujian secara 

sistematis guna memastikan produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 
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Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui proses observasi 

dan wawancara. Wawancara dilakukan 

kepada pihak New Concept English 

Education Center untuk memperoleh 

informasi mengenai proses pembelajaran, 

kebutuhan monitoring, dan harapan 

terhadap sistem yang akan dikembangkan. 

Sementara itu, observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung proses 

administrasi dan kegiatan pembelajaran 

guna mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi dalam pencatatan dan pelaporan 

perkembangan siswa. 

 

Metodologi Pengembangan Sistem 

Waterfall merupakan salah satu 

metode pengembangan perangkat lunak 

yang berjalan secara sistematis dari satu 

tahap ke tahap berikutnya seperti aliran air 

terjun (waterfall). Metode ini umum 

digunakan dalam rekayasa perangkat 

lunak karena memberikan struktur yang 

jelas mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, hingga 

pengujian sistem (Harjono & Kristianus 

Jago Tute, 2022). 

Dalam tahap pengembangan 

sistem, penelitian ini menggunakan model 

Software Development Life Cycle 

(SDLC) tipe Waterfall, karena setiap 

tahap pengembangannya dilakukan secara 

berurutan dan saling bergantung, dimana 

hasil dari satu tahap menjadi dasar bagi 

tahap selanjutnya. Dengan demikian, 

proses pengembangan dapat berjalan 

secara lebih terencana dan mudah untuk 

dikontrol. Adapun tahapan penelitian 

yang dilakukan dalam studi ini meliputi: 

a.  Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem 

berdasarkan permasalahan yang sudah 

dipahami pada lembaga. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan 

pihak lembaga dan observasi terhadap 

proses administrasi serta pembelajaran. 

b.  Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan 

perancangan model sistem menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) 

untuk menggambarkan alur proses, relasi 

data, dan interaksi antar pengguna. 

Perancangan mencakup diagram use case, 

activity diagram, sequence diagram, dan 

class diagram, serta desain antarmuka 

pengguna (user interface). 

 

 
 

 

Gambar 1. Use Case Diagram. 

 

Berdasarkan use case diagram yang 

dirancang, sistem melibatkan beberapa 

aktor, yaitu admin, guru, orang tua, dan 

siswa. Admin memiliki hak akses untuk 

mengelola data pengguna dan data 

akademik. Guru berperan dalam 

mengelola data pertemuan, menginput 

progres belajar siswa, serta mengelola 

nilai rapor. Orang tua memiliki akses 

untuk melihat data anak, progres belajar, 

dan rapor siswa, sedangkan siswa 

(opsional) dapat melihat progres dan rapor 

dirinya sendiri. 

Sistem diawali dengan proses login 

sebagai mekanisme autentikasi pengguna. 

Setelah guru melakukan pengelolaan 

progres belajar siswa, sistem secara 

otomatis menjalankan fungsi pengiriman 

notifikasi melalui WhatsApp sebagai 

ekstensi dari proses monitoring. 

Notifikasi ini berfungsi untuk 
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menyampaikan informasi capaian 

pembelajaran kepada orang tua secara 

real-time. Dengan perancangan ini, use 

case diagram memberikan gambaran yang 

jelas mengenai alur fungsional sistem 

serta pembagian peran masing-masing 

aktor dalam mendukung proses 

monitoring pembelajaran. 

c.   Pengembangan Sistem 

Sistem dikembangkan 

menggunakan pendekatan SDLC dengan 

model Waterfall yang memanfaatkan 

teknologi berbasis web. Proses 

pengembangan dilakukan menggunakan 

framework Laravel, bahasa pemrograman 

PHP, dan database PostgreSQL. Tahap ini 

menghasilkan prototipe sistem yang dapat 

dioperasikan. 

d. Implementasi dan Pengujian 

Sistem 

Setelah sistem berhasil 

dikembangkan, dilanjutkan dengan proses 

implementasi dan pengujian. Pengujian 

meliputi pengujian fungsional (black box 

testing) untuk memastikan setiap fitur 

berjalan sesuai kebutuhan, serta uji 

kepuasan pengguna (user acceptance test) 

untuk menilai kemudahan dan efektivitas 

sistem dari sudut pandang pengguna. 

e. Evaluasi dan Penyempurnaan 

Sistem 

Berdasarkan hasil uji coba dan 

umpan balik pengguna, evaluasi 

dilakukan terhadap performa dan 

fungsionalitas sistem. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar untuk 

penyempurnaan sistem agar lebih optimal 

dan sesuai kebutuhan lembaga.Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode Research and 

Development (R&D). Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada pemahaman kebutuhan 

pengguna dan proses pengembangan 

sistem secara mendalam, bukan pada 

pengukuran numerik. Metode Research 

and Development digunakan karena 

penelitian ini menghasilkan produk 

berupa sistem informasi monitoring 

pembelajaran berbasis web yang dapat 

diterapkan pada lembaga kursus bahasa 

inggris. Tahapan dalam Metode Research 

and Development (R&D) adalah tahapan 

penelitian, perancangan, dan pengujian 

secara sistematis guna memastikan 

produk yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui proses observasi 

dan wawancara. Wawancara dilakukan 

kepada pihak New Concept English 

Education Center untuk memperoleh 

informasi mengenai proses pembelajaran, 

kebutuhan monitoring, dan harapan 

terhadap sistem yang akan dikembangkan. 

Sementara itu, observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung proses 

administrasi dan kegiatan pembelajaran 

guna mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi dalam pencatatan dan pelaporan 

perkembangan siswa 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Pengembangan Sistem  

Hasil penelitian ini berupa sebuah 

sistem informasi monitoring progres 

belajar siswa berbasis web yang 

diterapkan pada New Concept English 

Education Center Kudus. Sistem 

dikembangkan untuk menggantikan 

proses pencatatan manual yang 

sebelumnya menggunakan buku nilai dan 

rekap sederhana. Implementasi sistem ini 

memungkinkan proses monitoring 

pembelajaran dilakukan secara 

terstruktur, terdokumentasi, dan dapat 

diakses secara real-time oleh pihak yang 

berkepentingan, khususnya guru dan 

orang tua. 

   

Hasil Implementasi Sistem 

Sistem menyediakan fitur 

monitoring progres belajar yang 

dilakukan pada setiap pertemuan. Setelah 

proses pembelajaran selesai, guru mengisi 

formulir monitoring yang memuat 

informasi capaian materi, tingkat 

pemahaman siswa, serta catatan tambahan 

yang relevan. Data yang dimasukkan akan 

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-informatika.v9i3
P-ISSN : 2580-4316 
E-ISSN : 2654-8054

IKRAITH-INFORMATIKA Vol 10 No 1 Maret 2026 125



 

 

 

tersimpan dalam basis data sebagai arsip 

digital perkembangan belajar siswa. 

Mekanisme ini memudahkan guru dalam 

mendokumentasikan proses pembelajaran 

secara konsisten dan mengurangi risiko 

kehilangan data yang sering terjadi pada 

pencatatan manual. 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Monitoring Guru 

 

 
 

Gambar 3. Tampilan Monitoring Guru 

 

Notifikasi WhatsApp 
Sistem yang dikembangkan terintegrasi 

dengan WhatsApp API sebagai media 

penyampaian informasi kepada orang tua. 

Setiap data monitoring yang telah disimpan 

oleh guru akan secara otomatis dikirimkan 

dalam bentuk pesan WhatsApp kepada orang 

tua siswa. Informasi yang disampaikan 

mencakup ringkasan capaian materi dan 

catatan perkembangan siswa pada pertemuan 

tersebut.  

 

 
 

Gambar 4. WhatsApp kepada Orang Tua. 

 

Rapor Digital 
 

Selain juga menyediakan fitur rapor digital 

yang menampilkan rekapitulasi hasil belajar 

siswa dalam satu periode pembelajaran. Rapor 

digital menyajikan rangkuman capaian materi, 

catatan perkembangan, serta hasil evaluasi 

yang telah dicapai siswa. Fitur ini dapat 

diakses oleh guru, orang tua, dan siswa sendiri 

melalui sistem, sehingga memudahkan proses 

evaluasi pembelajaran dan memberikan 

gambaran perkembangan siswa secara 

menyeluruh, tidak hanya berdasarkan nilai 

akhir. 
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Gambar 5. Tampilan Rapor Digital Siswa. 

 

Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode pengujian fungsional (black box 

testing) untuk memastikan setiap fitur berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa fitur input 

monitoring, pengiriman notifikasi WhatsApp, 

dan tampilan rapor digital dapat berfungsi 

dengan baik. Selain itu, dilakukan uji 

penerimaan pengguna untuk menilai 

kemudahan penggunaan sistem. Berdasarkan 

hasil uji tersebut, sistem dinilai mampu 

mendukung proses monitoring pembelajaran 

secara lebih efektif dibandingkan metode 

manual yang sebelumnya digunakan. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsional. 

 

No 

Fitur yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapka
n 

Hasil 

Pengujia
n 

  1 Login 

Pengguna 

Skenario 

Pengujian 

Sistem 

dashboard 

sesuai hak 
akses 

Dashboard 
berhasil 
Tampil 

  2 Input 

Monitoring 

Pengguna 

memasukkan 

username 

dan 

password 

Data 

tersimpan 

ke sistem 

Data 

berhasil 

disimpan 

  3 Notifikasi 
WhatsApp 

Guru 
mengisi 

form 

monitoring 
pada setiap 

pertemuan 

Pesan 
WhatsApp 

terkirim ke 

orang tua 

Pesan 
berhasil 

terkirim 

  4 Riwayat 

Monitoring 

Data 

monitoring 
disimpan 

Tampil 

Data 
monitoring  

Data 

tampil 
sesuai 

periode 

  5 Rapor 
Digital 

Orang tua 
membuka 

riwayat 

progres 

Tampil 
Rapor  

digital  

Rapor 
berhasil 

Tampil 

  6 Hak Akses 
Pengguna 

Orang tua 
mengakses 

rapor siswa 

Sistem 
membatasi 

akses 

Akses 
sesuai 

peran 

 

Uji penerimaan pengguna dilakukan 

melalui evaluasi langsung dengan guru dan 

pihak administrasi lembaga setelah sistem 

digunakan serta beberapa orang tua. Evaluasi 

difokuskan pada kemudahan penggunaan 

sistem, kejelasan tampilan informasi, serta 

efektivitas penyampaian informasi kepada 

orang tua. Berdasarkan umpan balik yang 

diperoleh, sistem dinilai mudah digunakan dan 

mampu membantu guru dalam mencatat 

perkembangan belajar siswa secara lebih 

terstruktur. Orang tua juga menyatakan bahwa 

informasi yang diterima melalui notifikasi 

WhatsApp lebih mudah dipahami dan tepat 

waktu dibandingkan dengan metode pelaporan 

sebelumnya. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi 

monitoring progres belajar siswa berbasis web 

pada New Concept Kudus berhasil 

dikembangkan dan diimplementasikan sesuai 

dengan kebutuhan lembaga. Sistem ini mampu 

mendukung proses pencatatan capaian 

pembelajaran siswa pada setiap pertemuan 

secara terstruktur dan terdokumentasi dengan 

baik. 

Integrasi sistem dengan notifikasi 

WhatsApp memungkinkan penyampaian 

informasi perkembangan belajar siswa kepada 

orang tua secara real-time, sehingga 

meningkatkan transparansi dan efektivitas 

monitoring pembelajaran. Selain itu, 

penyediaan rapor digital memberikan 

kemudahan bagi guru dan orang tua dalam 

mengakses rekapitulasi hasil belajar siswa 

secara menyeluruh. 
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Secara keseluruhan, sistem yang 

dikembangkan mampu mengatasi 

keterbatasan metode pencatatan manual yang 

sebelumnya digunakan dan berkontribusi 

dalam meningkatkan keterlibatan orang tua 

dalam proses belajar siswa pada New Concept 

English Education Center Kudus. 
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